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ABSTRACT 

          At this time information system of inventory in Dealer AGA Motor still use 
manual system. The use of manual system has some constrant of which have 
difficulty in knowing the inventory stock that are in a warehouse in updates and 
when the process of making the inventory report the employee should recheck 
and recalculate the inventory. As for the obstacles of overcome, the author 
designs the new inventory information system. The information system is 
designed by the programming language Visual Microsoft Access 2010 as the 
database. And by using a periodic recording system with an average method. 
From the research conducted, it produces a program that is able to process 
inventory data and an updates of inventory report. Application of inventory 
system can also find out all goods that go in or out without the existences of error 
in procutement process. Thus, this research can improve the efficiency and 
effectiveness in managing the inventory at Dealer AGA Motor. 
Keyword: Information Systems, merchandise, Metodhe Average Periodic 
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PENDAHULUAN 
Akuntansi memberi informasi keuangan 
untuk manajer keuangan gunakan selama 
proses mengoperasionalisasikan 
perusahaan dan juga menginformasikan 
pada berbagai pihak terkait dalam menilai 
kondisi serta kinerja perekonomian 
perusahaan. 
 
Menurut Hans Kartikahadi dkk, (2016:3). 
Akuntansi Sebagai proses peringkasan, 
penggolongan, serta pencatatan transaksi 
keuangan dan juga pengimplementasian 
hasilnya 
 
Menurut Kieso, etal. (2016:2) Akuntansi 
meliputi tiga aktivitas yang paling dasar 
yaitu pengomunikasian, pencatatan, serta 
identifikasi peristiwa ekonomi suatu 
perusahaan pada pihak yang memiliki 
kepentingan. 
Akuntansi mengacu pada pemaparan 
dalam KBBI ialah praktik dan teori 
perakunan, dimana mencakup pula 
kelaziman (kebiasaan), standar, prinsip, 
tanggung jawab, serta seluruh aktivitasnya 
yaitu sesuatu yang menyangkut akuntansi, 
pengikhtisaran serta seni pencatatan 
transaksi keuangan dan juga penafsiran 
dari dampaknya pada kesatuan ekonomi. 
AGA Motor termasuk usaha dagang yang 
beroperasi dalam proses pembelian, 
penjualan barang.  
AGA Motor menerima dari customer dan 
menjualkan kembali barang dagang ke 
customer langsung atau tanpa pihak kedua 
dalam hal ini barang, barang yang sudah 
pernah dipakai atau bekas dan masa 
pemakaian yang diterima maksimal lima 
tahun. Barang dagang yang diterima dan 
akan dijual kembali oleh AGA Motor meliputi 
tiga produk yaitu: Honda, Yamaha, dan 
Suzuki. AGA Motor juga menerima 
pembelian secara tunai maupun kredit, jika 
ada pembelian secara kredit customer 
harus memenuhi syarat yang diajukan oleh 
pihak AGA Motor dan harus membayar 
ketentuan dari pihak AGA Motor. 
 
 
 

Rumusan Masalah 
Bagiamana sistem informasi akuntansi 
persediaan Dealer AGA Motor saat  ini dan 
apakah metode yang tepat untuk 
digunakan untuk memperbaiki sistem 
informasi akuntansi persediaan pada Dealer 
AGA Motor. 
 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui sistem informasi 
akuntansi persediaan pada Dealer AGA 
Motor dan untuk menganalisis metode 
yang tepat untuk digunakan memperbaiki 
sistem informasi akuntansi persediaan pada 
Dealer AGA Motor. 
 
Manfaat Penelitian  

1. Aspek akademis 
2. Aspek pengembangan ilmu 

pengetahuan 
3. Aspek praktis 
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TINJUAN PUSTAKA 
 
Landasan Teori 
Pengertian Akuntansi 
Sujarweni (2016) memaparkan, akuntansi 
ialah proses transaksi dengan faktur 
sebagai buktinya, kemudian dari transaksi 
tersebut dibuat neraca jalur, buku besar, 
serta jurnal yang selanjutnya menghasilkan 
informasi berbentuk laporan keuangan yang 
dipergunakan oleh suatu pihak. 
Grady (2016) yakni fungsi organisasi secara 
original, auntentik, dan sistematis dalam 
menganalisa, membuat ikhtisar, 
memproses, mengklasifikasi, mencatat, 
serta menginterpretasikan semua kejadian 
serta transaksi dan karakters keuangan 
dalam operasional entitas akuntansi yang 
tujuannya menyediakan informasi yang 
manajemen butuhkan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban dan laporan terhadap 
kepercayaan yang diterima. 
 
American Accounting Assosation (AAA) 
memaparkan, akuntansi ialah proses yang 
terdiri dari komunikasi, pengukuran, serta 
identifikasi dari informasi ekonomi yang 
memberi peluang dari adanya pengambilan 
keputusan dan penilaian yang penting oleh 
pemakai informasinya. 
 
Menurut AICPA (American Institute of 
Certified Public Accounting), akuntansi 
ialah seni pengikhtisaran, penggolongan, 
serta pencatatan degan suatu cara serta 
menggunakan ukuran kejadian-kejadian, 
transaksi dan moneter yang secara umum 
bersifat keuangan serta ini mencakup pula 
penafsiran hasil dari proses tersebut. 
Pengertian Akuntansi Berdasarkan hasil 
Output 
Akuntansi berdasarkan hasil output 
merupakan infromasi keuangan berupa 
laporaN keuangan (financial statement) 
yang terdiri dari 2 (dua)bagian yaitu: 

1. Laporan keuangan, dibagi atas : 
a. Laporan laba/rugi (Profit And Loss 

Statement) 
b. Laporan perubahan modal 

(Owner’s Equity Statement)  
c. Neraca (Balance Sheet) 

2. Pelaporan keuangan 
Financial reporting (pelaporan keuangan) 
bukan sebatas mencakup laporan keuangan 
saja, namun juga media lainnya yang bisa 
dimanfaatkan dalam mengkomunikasikan 
informasi baik langsung ataupun tidak terkait 
proses akuntansi. 

 
Bidang-bidang Akuntansi : 

1. General Accounting (Akuntansi 
keuangan) 

2. Management Accounting (Akuntansi 
Manajemen) 

3. Auditing (Akuntansi Pemeriksaan) 
4. Cost Accounting (Akuntansi Biaya) 
5. Budgetary Accounting (Akuntansi 

Anggaran) 
 

Manfaat Akuntansi 
1. Memperoleh gambaran tingkat 

keuntungan perusahaan. 
2. Landasan dalam penetapan 

peraturan dan pajak (untuk instansi 
pemerintahan). 

3. Menentukan taraf risiko terkait kredit 
atau pinjaman yang hendak 
diberikan. 

4. Melihat kondisi serta status 
keuangan perusahaan. 

 
Sistem 
Sujarweni (2016:5) ialah sekumpulan unsur 
yang saling bekerja sama serta berkaitan 
dalam melaksanakan kegiatan dalam 
pencapaian tujuan tertentu. 
 
Ardana dan Lukman (2016:11)    
memberikan definisi komprehensif dari 
sistem sebagai sekelompok dari dua elemen 
atau lebih atau yang berkaitan dengan 
maksud melayani tujuan umum. 
 
Mulyadi (2016:5) memaparkan sistem 
sebagai sebuah jaringan tahapan yang 
dirancang berdasarkan keterpaduan pola 
dalam menjalankan aktivitas utama 
perusahaan. 
 
Tujuan sistem 
Setiap sasaran atau tujuan ini diwujudkan 
dalam bentuk keluaran (output) yang 
diperlukan oleh sistem lain. Dalam sistem 
terbuka, setiap keluaran dari suatu sistem 
merupakan masukan bagi sistem lain. 
 
Informasi 
Menurut Ardana dan Lukman (2016:7) 
Informasi adalah hasil olah data yang 
berguna untuk pemakai informasi. Ini 
mencakup pula aktivitas mempersiapkan 
pencetakan laporan, pemeriksaan informasi 
sebelum disampaikan pada pengguna, dan 
juga menyebarkan infromasi itu pada 
pengguna terkait  
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Menurut Hall James A, informasi dapat 
diartikan data yang dipakai serta diproses 
dalam melaksanakan aktivitas yang  
dilakukan maupun tidak. 
 
Krismaji (2015:14) memaparkan, informasi 
ialah data yang sudah dikelompokkan serta 
sudah mempunyai manfaat dan kegunaan. 
 
Romney dan Steinbart (2015;14) ialah data 
yang sudah diproses serta dikelola untuk 
memperbaiki proses pengambilan 
keputusan dan memberikan arti. Seperti 
halnya peran yang dimilikinya, pemakai 
memutuskan secara lebih baik sebagai 
kualitas dan kuantitas dari peningkatan 
informasi. 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
Romney dan Steinbart (2017:10) ialah 
suatu sistem yang dipergunakan dalam 
mengolah, menyimpan, mencatat, serta 
mengumpulkan data guna menghasilkan 
informasi dengan tujuan memutuskan 
sesuatu. Komponen sistem informasi 
akuntansi ini terdiri dari prosedur, orang, 
serta instruksi data pernagkat lunak serta 
infrastruktur teknologi informasi serta ukuran 
keamanan dan pengendalian internal. 
 
Menurut Sanyoto, sistem informasi ialah 
sekumpulan elemen atau jaringan prosedur 
dan sumber daya yang secara terintegrasi 
dan terpadu saling berhubungan dalam 
suatu hubungan hierarkis serta tujuannya 
menjadikan data ke dalam bentuk informasi. 
 
Mulyadi memaparkan, laporan, catatan, 
serta organisasi formulir yang sedemikian 
rupa dikoordinasikan guna menyediakan 
informasi keuangan yang manajer butuhkan 
untuk mempermudah dalam mengelola 
perusahaan 
 
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

1. Menyajikan data keuangan yang 
akurat serta sistematis. 

2. Mengefisiensi waktu serta biaya 
kinerja keuangan. 

3. Mengawasi aktivitas keuangan 
perusahaan. 

4. Melakukan pemrosesan data 
keuangan ke dalam informasi untuk 
mengambil keputusan manajemen 
tentang pengendalian serta 
perencanaan usaha 

5. Untuk menyimpan serta mengolah 
seluruh data transaksi keuangan. 

Persediaan 
Persediaan (Inventory) pada umumnya 
adalah sebuah asset lancar dalam sebuah 
perusahaan dagang yang berperan penting 
untuk menghasilkan laba perusahaan. 
Dalam perusahaan dagang, perseidaan 
merupakan barang-barang yang diperoleh 
atau yang dibeli untuk djual kembali tanpa 
harus mengubah barang itu sendiri.  
 
Menurut Sasongko, dkk, (2016: 224) 
pengertian persediaan yakni: 
Persediaan ialah aset: 

1. Berwujud perlengkapan atau bahan 
digunakan dalam pemberian jasa 
atau proses produksi. 

2. Dalam proses produksi untuk 
penjualan tersebut. 

3. Ada untuk dijual dalam bisnis. 
 
Sartono (2010:443) memaparkan, secara 
umum persediaan ialah jenis aktiva lancer 
yang dalam suatu perusahan berjumlah 
cukup besar. 
 
Manfaat dan tujuan Persediaan 
Secara dasarnya persediaan memudahkan 
dan memperlancar operasi yang wajib 
dijalankan untuk memproduksi barang 
secara berturut-turut dan menyampaikannya 
pada pelanggan, kegunaan persediaan di 
antaranya ialah: 
Menjadikan produksi tidak wajib sesuai 
dengan penjualan dan penggunaannya. 
Melayani pelanggan dengan semaksimal 
mungkin. 
Penggunaan mesin bisa dicapai dengan 
optimal. 
 
Fungsi Persediaan 
Menurut Sondang P. Siagian (2016; 162-
163) dikelompokkan dalam: 

1. Fungsi Antisipasi 
2. Fungsi Economic Lot Sizing:  
3. Fungsi Decoupling 
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Jenis-jenis Persediaan 
1. Persediaan dalam proses, yakni 

dinamakan persediaan setengah jadi. 
2. Persediaan komponen rakitan, yakni 

persedian yang umumnya ada di 
industry otomotif dan elektornik. 

3. Persediaan penolong (bahan 
pembantu), yakni persediaan bahan 
yang bukan komponen barang jadi 
yang diperlukan pada proses produksi. 

 
Sistem Pencatatan Persediaan 
Teknis pencatatan persediaan dalam 
mencatat persediaan berhubungan pula 
dengan sistem pencatatan persediaan yang 
perusahaan gunakan. Penggunannya bisa 
dengan sistem periodik dan perpetual. 
 
Menurut  Dwi Martani, dkk (2016:250) 
Sistem perpetual yaitu pencatatan yang 
terkini atas barang persediaan senantiasa 
setiap kali dilakukan terjadi perubahan nilai 
persedaiaan, sementara sistem periodik 
ialah sistem pencatatan persediaan di mana 
banyaknya persediaan ditetapkan periodik 
yakni sebatas ketika perhitungan fisik secara 
stock opname 

 
 

 

 
Metode Persediaan 
Besarnya nilai persediaan akhir bisa dihitung 
dengan tiga metode, (Hery, 2014:65) yaitu: 

1. Metode FIFO (First - in, First - Out  
2. Metode LIFO (Last - in, First – Out 
3. MetodeRata-rata(AverageCostMethod) 

 

 
 
Bagan alir (Flowchart) 
Menurut Indrajani (2011:22), flowchart 
merupakan penggambaran secara grafik dari 
langkah-langkah prosedursuatu program. 
Mulyadi (2008:242) memaparkan flowchart 
atau bagian alir ialah teknikAnalisa yang 
dipergunakan dalam menerangkan aspek-
aspek dari sistem akuntansi secara logis, 
ringkas, serta jelas. 
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Penelitian Terdahulu 
Cucu Rismawati (2019) dalam 
penelitiannya terkait “Perencanaan Sistem 
Informasi Persediaan Barang Dagang Pada 
Anugerah Reload”, didapatkan bahwa 
perusahaan yang berkembang dan maju 
membutuhkan sistem informasi yang akurat, 
tepat, serta cepat guna menunjang 
operasionalisasi usahanya. Teknologi 
informasi serta sumber daya manusia ialah 
faktor krusial yang dapat menghasilkan 
sistem informasi. Anugerah reload sendiri 
masih menggunakan sistem secara 
sederhana atau manual, baik itu pembuatan 
laporan persediaan, data barang keluar, 
data barang masuk, ataupun pengandaan 
barangnya. Kemungkinan ketika peroses 
berlangsungnya ada kekeliruan pada data 
persediaan barang, pencatatan laporan, 
ataupun pengandaan barang. Laporan 
persediaan yang kurang akurat dan 
pengadaan serta data barangnya 
menjadikan permasalahan pada 
perusahaan. 
 
Rizki Eka Putra (2018) dengan judul 
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi dan 
Pegendalian Intern Persediaan Bahan Baku 
(studi kasus CV. Celine Productin)”. 
Pelaksanaan penelitian ini guna 
memperbandingkan perbedaan dan 
persamaan antara dua atau lebih fakta serta 
beberapa sifat dari objek yang diteliti 
berdasarkan suatu kerangka berpikir. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penggunaan sistem informasi akuntansi 
terkait dengan dokumen yang dipakau 
belum ditunjang dengan kelengkapan 
ketersediaan teori. Padahal, sumber 
manusia, praktik sehat, struktur organisasi, 
serta sistem pengendalian intern pasokan 
bahan baku kainnya berlawanan akan teori 
yang ada. 
 
Ikal R Gusdinar (2016) yang telah 
melakukan penelitian dengan judul 
penelitian “Analisis Pengendalian 
Persediaan Barang Dagang Pada PT 
ADIDAYA MULTI NIAGA”, tujuannya guna 
menganalisis terkait terjadinya sistem 
pengendalian supaya dapat menghasilkan 
keamanan internal perusahaan terutama 
terhadap persediaan barang dagang sebab 

persediaan ialah aset pokok di dalam 
perusahaan. Hasilnya yakni pengendalian di 
dalam perusahaan tidak cukup sebatas 
dilakukan oleh satu fungsi tugas saja, 
namun beberapa fungsi tugasnya harus 
melakukan fungsi serta tanggungjawabnya 
supaya pengendalian dapat tercipta dari 
setiap fungsi tugasnya. 
 
Meiryani (2019), with research entitled “The 
Effect of Accounting Information Systems 
Performance and Unthetic Behavior on 
Accounting Fraud”, The research sample 
was selected through purposive sampling. 
data were collected through distributing 
questionnaires to employees of PT. Bank 
Central Asia, Tbk. analysis of data through 
SPSS multiple linear regression analysis by 
being tested with F and T tests partially the 
results are the performance of accounting 
information systems on the tendency of 
accounting fraud to have a negative and 
significant effect. while the results of the 
simultaneous test showed that there was a 
simultaneous effect. 
 
Ahmed Al-Dmour (2018) with research 
entitled “The Impact Of The Reliability Of The 
Accounting Information Sistem Upon The 
Business Performance Via The Mediating 
Role Of The Qualitiy Of Financial Reporting”, 
based on contingency theory and literature 
review; development of an integrated 
conceptual framework for reference in this 
study. This study has a conceptual 
framework which includes: AIS which is 
measured and conceptualized with the 
framework, business performance 
measurement with financial and non-
financial indicators, and the quality of 
financial reporting which is measured and 
conceptualized with the qualitative 
characteristics of the IASB basic framework. 
obtained a total of 239 responses via a 
questionnaire from PLC on the Amman 
stock market. empirically in order to see that 
there is a positive and significant relationship 
from the condition of AIS based on the 
implementation of the systrust framework on 
financial reporting quality and significant 
performance that is able to mediate the 
relationship. 

 



 
 

 

 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif dipergunakan pada penelitian ini. 
Pendekatan kualitatif lebih banyak dilakukan 
menggunakan Analisa, proses dan makna 
yang lebih diterapkan dalam penelitian ini. 
Sedangkan tujuan dari metode deskriptif 
untuk menyajikan gambaran lengkap 
mengenai objek penelitian secara akurat, 
faktual, serta sistematis terkait sifat dan 
fakta dan juga hubungan antar fenomena 
penelitian. Metode penelitian deskriptif ialah 
metode penelitian yang dipergunakan dalam 
menggambarkan kejadian atau situasi 
secara apa adanya. Penggunaan jenis 
penelitian deskriptif dikarenakan penelitian 
ini bertujuan guna memberikan gambaran 
sistem informasi akuntansi persediaan 
barang yang diterapkan perusahaan. 
Analisis data merupakan bagian penting 
karena dengan analisis data akan dapat 
memberikan makna yang berguna dari 
suatu data mentah yang akan disajikan 
sehingga akan berguna dalam memperoleh 
alternatif pemecahan masalah dari 
penelitian ini. 
 
Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2017:80) populasi yakni suatu 
area generalisasi yang mencakup subjek 
atau objek dengan karakteristik atau 
kualitas khusus yang peneliti tetapkan guna 
dipelajari untuk selanjutnya disimpulkan. 
Oleh karenanya didapatkan kesimpulan 
bahwa populasi tidak sebatas jumlah subjek 
atau objek yang dipelajari. Berdasarkan 
pengertian diatas maka yang menjadi 
populasi dalam penelitian yaitu Dealer Aga 
Motor Sukodono. 
 
Sugiyono (2017:81) menguraikan bahwa 
sampel ialah bagian karakteristik serta 
jumlah populasi penelitian. Jika populasinya 
besar serta peneliti tidaklah mungkin untuk 
mempelajari semuanya contohnya sebab 
terbatasnya waktu, tenaga, serta dana, 
maka peneliti bisa mempergunakan sampel 
dari populasi tersebut. Penelitian ini 
menjadikan sampel antara lain data-data 
laporan keuangan dan data pencatatan 
persediaan barang yang ada pada Dealer 
Aga Motor Sukodono dengan teknik Quota 
Sampling. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 
2. Observasi 
3. Dokumentasi 

 
Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber Data 

1. Data Primer 
2. Data Sekunder 

Pengumpulan Data 
Jenis data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini guna menemukan jawaban 
atas permasalahan yakni mempergunakan 
data kualitatif berwujud bahan keterangan 
berbentuk kata-kata, uraian, serta tidak 
diukur dalam skala numberik 
Analisis Data 

1. Pengambilan Sumber Data 
2. Teknik Pengumpulan Triangulasi 
3. Penyajian Data 
4. Menarik Kesimpulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 



 
 

 

Struktur Organisasi 

 
 
Data Penelitian  
Sistem Informasi Akuntansi Harga 
Persediaan Barang pada Dealer Aga 
Motor 
      

 
 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Persediaan Barang pada Dealer Aga 
Motor 

    
 
 
 
 
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 
Persediaan Barang 

      

 
 
Dokumen Sistem Informasi Akuntansi 
Penerimaan Kas Dari Penjualan Tunai. 
Mulyadi (2016:386)  memaparkan, sistem 
penerimaan kas penjualan tunai 
menggunakan dokumen berikut ini: 

1. Faktur Penjualan Tunai 
2. Pita Register (Cash register tape) 
3. Credit Card Sales Slip 
4. Bill of lading 
5. Faktur penjualan COD 
6. Bukti Setor Bank 
7. Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan 



 
 

 

       

 

 
Hasil Penelitian 
Pencatatan Persediaan Barang 
a. Kwitansi 
b. Tabel Angsuran 

 

        

 
    

 
 
    

 
 



 
 

 

   

 

 

     

    

 
 
Pembahasan 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
Persediaan pada Dealer AGA       Motor 
 
Persediaan barang merupakan asset 
penting bagi perusahaan dagang terutama 
bagi Dealer AGA Motor. Pada penelitian ini 
penulis menemukan bahwa sistem informasi 
akuntansi persediaan barang pada sepeda 
motor bekas di Dealer AGA Motor masih 
menggunakan sistem manual atau sistem 
pencatatan yang belum terkomputerisasi 
dalam perangkat lunak, dengan belum 
adanya sistem pencatatan secara komputer 
maka Dealer AGA Motor harus membuat 
sistem persediaan secara komputerisasi 
agar tidak terjadi penyelewengan tugas dan 
tanggung jawab pada pegawai, didalam 
sistem persediaan yang harus ada agar 
efektif sebagai berikut: 

1. Menyerahkan tugas pencatatan 
persediaan barang yang berada di 
toko pada satu orang. 

2. Menyerahkan tugas pencatatan 
persediaan gudang pada satu 
orang. 

3. Membuat perencanaan SOP yang 
lebih efektif 

4. Membuat pencatatan persediaan 
barang secara komputer tidak 
mudah untuk memanipulasi laporan 
keuangan pada perusahaan 
tersebut. Selain itu untuk 
mendapatkan informasi keuangan 
yang sebelumnya akan sulit jika 
pendataan tidak rapih dan terperinci. 

 
Metode yang Tepat Digunakan pada 
Dealer AGA Motor 
 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya bahwa dealer AGA Motor 
masih menggunakan pencatatan secara 
manual dan belum mengerti cara 



 
 

 

mengoperasikan perhitungan metode 
persediaan yang baik dan benar, dealer 
AGA Motor dalam usahanya selamanya ini 
hanya mencatat keluar masuknya 
persediaan barang secara manual dan acak 
sehingga menimbulkan tidak terperinci 
suatu catatan persediaan pada dealer. 
Belum jelas menggunakan metode LIFO, 
FIFO atau AVERAGE dan apakah 
menggunakan sistem pencatatan perpetual 
atau sistem pencatatan periodik. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian pembahasan hasil 
penelitian yang telah lakukan pada bab 
sebelumnya, selanjutnya pada bagian akhir 
ini penulis mengemukakan kesimpulan 
disertakan saran-saran yang sekiranya 
dapat bermanfaat bagi kemajuan 
perusahaan yang akan datang. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab 
sebelumnya yang diperoleh dari Dealer AGA 

Motor penulis menyimpulkan sebegai 
berikut: 

1. Dealer AGA Motor masih 
menggunakan sistem manual 
dalam pencatatan persediaannya. 

2. Dealer AGA Motor yang masih 
menggunakan sistem pancatatan 
persediaan yang belum rapih dan 
belum terkomputerisasi. 

Saran 
1. Dealer AGA Motor sebaiknya 

menggunkan sistem pencatatan 
yang terkomputerisasi, sehingga 
dapat memudahkan pencatatan data 
keuangan maupun data persediaan 
barang. 

2. Dealer AGA Motor sebaiknya 
membuat pembukuan atau 
pencatatan dengan program visual 
basic yang sesuai dengan standat 
akuntansi yang berlaku, sehingga 
data yang diperoleh valid. 
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